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Minggu pagi yang cerah di Jogja. Ayah dan Ibu mengajak Kirana jalan-jalan ke "Pasar Tiban"—
pasar kaget yang hanya muncul sekali seminggu di akhir pekan. Kirana penasaran sekali 

karena ibu sudah cerita akan mengajak Kirana dari minggu lalu.
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Itulah kenapa disebut Pasar Tiban, Nak. 
'Tiban' itu artinya jatuh atau muncul 

tiba-tiba. Di kota kakek nenek ini, 
Pasar Tiban hanya ada di hari Minggu, 

sejak pagi sampai menjelang siang.

Wah, ramai sekali, Ibu! 
Padahal kemarin waktu 

kita lewat sini, jalannya sepi, 
cuma ada pohon-pohon besar.
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Waaah 
Kirana belum pernah 

makan ini! 
Kirana mau coba, Ibu!

Itu namanya Kue Putu, Kirana. 
Uniknya, kue ini dikukus 

di dalam potongan 
bambu kecil, dan bunyi 'tuuuut' 

di gerobaknya itu 
berasal dari uap airnya.

Ibu, bau manisnya 
enak sekali! Itu kue apa, ya? 

Kok warnanya ada hijau, ada putih, 
dan ada parutan kelapanya?

Langkah Kirana terhenti di depan sebuah lapak jajanan pasar. Asap mengepul tipis membawa aroma manis 
pandan dan kelapa parut yang membuat Kirana menelan ludah karena tergoda aromanya.
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Kirana menyuap 
sepotong kue putu 
yang masih hangat. 

Rasa gurih kelapa dan 
manisnya gula jawa yang 

meleleh saat tergigit, 
langsung membuat Kirana 

tersenyum lebar. 

Hmm.. 
lembut sekali, Bu! 

Pas digigit, 
manis gula jawanya 
langsung meleleh 

di lidah. 
Enak!

Hahaha, 
jajanan tradisional itu 

tidak kalah enak dengan 
kue di mall, kan? 
Rasanya punya 
ciri khas sendiri.

Kirana mengangguk sembari mengunyah Kue Putu.
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Pasar Tiban juga menjadi surga mainan jadul. 
Kirana mendekati sebuah lapak penuh warna, 
milik kakek tua bernama Mbah Harjo. Pandangan Kirana 
tertuju pada mainan burung kayu yang bisa berbunyi saat didorong. 

Wah, 
mainan apa ini, Kek? 

Bunyinya lucu.

Ini namanya Otok-Otok, 
nduk cantik. Mainan 
asli buatan simbah. 
Ini dibuat dari kayu 

dan bambu. 
Tanpa baterai, 

cukup didorong saja 
sudah bisa menghibur.

Mainan tradisional 
tidak hanya 

mengajarkan 
kesederhanaan, 

tetapi juga mengajak 
anak bergerak aktif 

tanpa ketergantungan 
pada layar gawai. 

Memainkan mainan 
tradisional juga 

melatih koordinasi 
motorik anak. 
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Lihat deh, 
mainan murah pun 

bisa bikin kita 
sebahagia ini! 

Jadi, senang itu 
tidak harus mahal, Nak. 
Yang penting hati kita 
gembira dan kita tahu 

cara menikmatinya.

Betul sekali, 
Mbah. 

Terima kasih 
nasehatnya 
untuk Kirana.

Ayah membelikan mainan othok-othok untuk Kirana. 
Sembari membungkus mainan, Mbah Harjo memberikan 
seuntai nasihat bijak yang membuat Ayah dan Ibu 
mengangguk setuju. 
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Nah, sekarang 
yuk kita pulang, 
karena sudah 
mulai panas. 

Nanti sampai rumah, 
lalu dibongkar jajanan 

dan barang yang 
sudah kita beli 

ya, Nak.

Matahari mulai meninggi, tanda Pasar Tiban 
akan segera bubar. Sebelum pulang, ketiganya
 beristirahat sejenak, menikmati angin semilir. 

Kirana memandangi mainan barunya dengan puas. 

Seru sekali ya, 
Ayah, Ibu. 

Pasar Tiban ini 
banyak jualannya, 

Kirana suka. 
Minggu depan 

kita ke sini 
lagi, ya?

Ya, boleh. 
Plesiran itu tidak harus 

pergi jauh, 
yang penting kita 

bisa belajar hal baru 
dan kumpul bersama.

Iya, Bu.


